ABSTRAK
Sejak 2019, Negara Lebanon adalah negara yang sampai saat ini sedang berada dalam krisis ekonomi yang sangat parah, setelah kegagalan Skema Ponzi dan revolusi karena lumpuhnya kegiatan ekonomi Lebanon di berbagai sektor serta kenaikan pajak. Gagal membayar hutangnya ke Eurobond. Covid 19 yang memperburuk keadaan dan sektor kesehatan, serta meledaknya Pelabuhan Beirut pada. Keterlibatan Perancis dalam penanganan krisis ekonomi Lebanon juga terlihat melalui AFD yang telah memberikan lebih dari €1,2 miliar dalam bentuk pinjaman dan hibah. AFD mengimplementasikan kebijakan Perancis di bidang pembangunan dan solidaritas internasional yang tercakup dalam mandat Perancis di AFD.
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan krisis ekonomi di Lebanon, menganalisis keterlibatan Perancis melalui AFD dalam penanganan krisis ekonomi di Lebanon, dan menganalisis kepentingan Perancis dalam penanganan krisis ekonomi Lebanon. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan penggunaan studi kasus. Teknik pengumpulan datanya yaitu teknik studi dokumen, dan teknik analisis datanya melalui proses reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data, yang disajikan sesuai dengan kerangka konseptual penelitian yaitu konsep bilateralisme dan teori pembangunan.
Hasil penelitian yaitu krisis ekonomi ini telah memiliki konsekuensi atau dampak yang signifikan dari aspek sosial maupun politik Lebanon karena latar belakang krisisnya. Sehingga Perancis melalui AFD datang terlibat dalam penanganan krisis ekonomi Lebanon, khususnya melalui berbagai macam proyek AFD. Karena ikatan historis, budaya, pengaruh Perancis di kawasan, kebijakan luar negeri yang dijalankan Perancis, serta  kepentingan yang dimiliki Perancis untuk terlibat dalam penanganan krisis ekonomi Lebanon. Maka, penelitian ini berkesimpulan bahwa keterlibatan Perancis melalui AFD dalam penanganan krisis ekonomi Lebanon sejalan dengan prinsip modernisasi. Lalu, hubungan Perancis dalam berbagai ikatannya menunjukkan bahwa hubungan bilateralisme antara Perancis dan Lebanon telah membentuk suatu ketergantungan Lebanon terhadap Perancis. Dan keterlibatan Perancis melalui proyek AFD sejalan dengan gagasan pembangunan manusia. 
Ketiganya tetap tidak bisa mengimplementasikan strategi serta gagasan dari pembangunan, karena tidak ada sama sekali keterlibatan pemerintah Lebanon dalam penanganan krisis ekonomi meskipun telah adanya keterlibatan dan intervensi negara maju yang berpengaruh seperti Perancis dalam penanganan krisis ekonomi tersebut karena strategi dan gagasan tersebut sangat menekankan keterlibatan negara dalam proses pembangunan. Sehingga sampai saat ini krisis ekonomi di Lebanon yang multidimensional ini tetap bertahan dan belum bisa teratasi.
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